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DAB V 


SIMPULAN DAN SARAN 


5.1. Simpulan 

Dari pembahasan yang telah dipaparkan pada bab

bab terdahulu, penulis mengambil beberapa simpulan 

sebagai berikut 

1. 	 PT. Sarana Bandar Nas ional Cabang Jayapura dalam 

mengakui pendapatan dan be ban usaha pada periode 

t er t en t u menggunakan dasar yang berbeda, sehingga 

mempengaruhi ketepatan penyajian laporan keuangan. 

2. 	 PT. Sarana Bandar Nasional Cabang Jayapura belum me

Iakukan matching yang tepat. Ketidaktepatan ini 

bersumber pada pengakuan pendapatan dan beban pada 

periode tahun 1996. Pengakuan pendapatan tersebut 

berdasarkan accrual basis sebesar Rp. 25.154.650,

dan menuru t cash bas i s ada Iah Rp. 26.450.000, - se

hingga terjadi selisih sebesar Rp. 1.295.000,

sedangkan pengakuan beban usaha berdasarkan cash 

basis. Dengan demikian dalam laporan laba rugi tahun 

1996 belum mencerminkan prinsip matching yang se

benarnya. 

3. 	Dalam mengakui biaya gaji yang belum diambil oleh 

karyawan, perusahaan hanya mengurangi besarnya biaya 
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gaji yang ditetapkan dengan gaji yang belum diambil. 

Hal ini mengakibatkan beban biaya gaji terlalu 

kec i 1 . 

4. 	 Perusahaan belum melakukan cut off atas pendapatan 

dan beban pada akhir periode sesuai tingkat kemajuan 

pekerjaan maupun karena perbedaan waktu. 

5. 	Berdasarkan perhitungan rugi laba untuk periode yang 

berakhir 31 Desember 1996 ternyata menunjukkan laba 

bers i h, ya it u menuru t dasar acrua J bas is sebesar 

Rp. 511.197.890,- sedangkan cash basis menunjukkan 

laba bersih sebesar Rp. 512.492.887,- atau berbeda 

sebesar Rp. 1.294.997,-. 

5.2. Saran-saran 

Dari simpulan tersebut di atas, penulis memberikan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. 	 Perusahaan perlu mengadakan perbaikan atas dasar 

yang digunakan dalam pengakuan pendapatan dan beban. 

Untuk memenuhi prinsip matching yang tepat yaitu 

menggunakan tingkat produksi selesai.Selain itu 

sebaiknya perusahaan meng gunakan cash basis baik 

da I am pengakuan pendapa tan maupun da 1am pengakuan 

beban. 
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2. 	 Perusahaan seharusnya lebih rnernaharni perlunya 

prinsip matching guna menyajikan kewajaran laporan 

keuangan sehingga dapat dipakai sebagai inforrnasi 

yang benar. 
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